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ABSTRAK
Skripsi yang berjudul “hadis tentang marah (tela’ah ilmu mukhtalif
al-Hadis)” yang bertujuan untuk memahami dua hadis yang secara zahir
bertentangan. Yaitu Rasulullah SAW melarang marah pada sisi lain
Rasulullah marah. Menarik untuk diteliti lebih lanjut sebab mustahil dua
ungkapan berasal dari utusan Allah SWT.
Hadis larangan marah memiliki periwayat yang tsiqat dari beberapa
jalur periwayatan dan memiliki syawahid dan tawabi’ selain itu hadis yang
membolehkan marah juga diriwayatkan oleh perawi yang tsiqat dan
memiliki hadis pendukung. Setelah melalui proses takhrij bahwa hadis
tentang larangan marah berstatus hasan. Sedangkan hadis ketika Nabi
membolehkan marah juga hasan, sehingga kedua hadis ini adalah masuk
dalam kategori hadis maqbul.
Dua periwayatan dalam ikhtilaf al-Hadis ini dapat diselesaikan
dengan pendekatan kompromi (al-Jam’u) dengan pola am (umum) dan khas
(khusus); Larangan marah (umum) kemudian di-takhsis dengan hadis
kebolehan marah. sehingga marah itu terkadang tercela dan terkadang
terpuji. Sedangkan pendekatan nasakh dan tarjih tidak dapat diberlakukan
karena ikhtilaf al-Hadis dalam hal ini adalah bersifat tidak hakiki (ghair
haqiqi).
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ABSTRACT
Thesis entitled hadith about anger (the study of `ilmu mukhtalif al-
Hadith)" which aimsto understand two hadith that seem contradictory. That
is, Prophet Muhammad SAW for bad eangry, but the other handthe Prophet
ever angry. Interesting for further research. Reason, it is impossible of two
expression looked kontradiktif comes from the messenger of Allah SWT.
Hadit angry ban has a narrator who tsiqat of several lines of
narration and has syawahid and tawabi '. beside that, the hadith allowed
anger narrated by narrators also tsiqat and have supporting hadith. After
aban takhrij angry about the status ofthe hadit his hasan hadith when the
Prophet whileal soallowing hasan angry, so bothof this traditionisin the
category of hadith maqbul.
Two of narration in this Hadith can be resolved with a compromise
approach (al-Jam'u) with the general pattern of am and khas (special);
Prohibition angry (general) then takhsis with hadith which allowed angry. so
angry that sometimes despicable and sometimes commendable. While the
nasakh and tarjih approach cannot be enforced because the ikhtilaf al-
Hadith.in this case is a non-essential (ghair haqiqi).
Pekanbaru, October 08 2014
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KATA PENGANTAR
 اللها هدهي نم ،انلامعأ تائيسو انسفنأ رورش نم اللهاب ذوعنو ،هيدهتسنو هرفغتسنو هنيعتسنو هدمحن ،الله دمحلا
سلا يدي نيب هلسرأ ،هلوسرو هدبع اًدمحم انّيبنو انديس نأ دهشأو ،هل يداه لاف للضي نمو ،هل ّلضم لاف ةعا
 ّقح اللها يف دهاجو ،ةّملأا حصنو ،ةناملأا ىَّدأو ةلاسرلا غَّلبف ،اًرينم اًجارسو هنذإب اللها ىلإ اًيعادو اًريذنو اًريشب
هداهج .هتمأ نع اًيبن ىزج ام ريخ اللها هازجف.دعبو:
Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala nikmat dan
karunia yang telah berikan pada penulis. Kemudian shalawat dan salam semoga selalu
tercurahkan kepada Rasulullah SAW penutup para Nabi, dan suri teladan terbaik
sepanjang zaman, akhirnya dengan izin Allah SWT penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan judul: “HADIS TENTANG MARAH (TELA’AH ILMU
MUKHTALIF AL-HADIS).
Penulisan ini bertujuan untuk memenuhi sebagian tugas dan syarat untuk
mencapai gelar sarjana Fakultas Ushuluddin jurusan Tafsir Hadis UIN SUSKA
RIAU. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini banyak sekali mendapat
bantuan berupa bimbingan motivasi yang berharga dari berbagai pihak. Atas bantuan
tersebut, penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya terutama disampaikan kepada:
1. Secara khusus ungkapan terima kasih yang tidak terhingga penulis haturkan
kepada yang mulia Ayahanda Binahar Hasibuan dan Ibunda Masni Nasution
tercinta, yang kasih sayangmu tiada berhujung dan do’amu yang selalu menjadi
inspirasi dalam hidupku. Kakanda Galila Dina Hasibuan beserta suami, Antonia
Hasibuan beserta suami, Jalaluddin Hasibuan beserta istri, Sufia Qurbani
Hasibuan beserta suami, Bulkis Hasibuan beserta suami dan adik Rahmida
Hasibuan dan juga paman Yahya Hasibuan beserta keluarga dan tulang Buniaro
Nasution dan keluarga dan juga kepada Bapak Ekky Hanafi Nazar SE dengan
vistri Herlina dan Amrizal, SE yang selalu memberikan dukungan dan motivasi,
bersama kalian penulis memahami arti hidup. Serta karib kerabat dan sanak
keluarga, dukungan kalian menjadi modal dan kekuatan utama penulisan skripsi
ini.
2. Yang terhormat Bapak Rektor UIN SUSKA RIAU, Prof. Dr. Munzir Hitami
beserta jajarannya yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk
menimba ilmu di UIN SUSKA RIAU.
3. Penulisan skripsi ini tidak akan selesai dengan baik dan benar tanpa adanya
bantuan dari pihak lain. Penulis mengucapkan terima kasih banyak kepada Dekan
Fakultas Ushuluddin Dr. Salmaini Yelli, M.Ag beserta para wakil Dekan I Bapak
Drs. H. Ali Akbar, MIS, Wakil Dekan II H. Zailani, M.Ag, dan wakil Dekan III
ayahanda Dr. H. Abd Wahid, M.Us beserta jajaran civitas akademika Fakultas
Ushuluddin yang melayani penulis untuk menyelesaikan penulisan skripsi yang
sesuai dengan kepentingan pengembangan jurusan Tafsir Hadis.
4. Ucapan yang serupa juga ditujukan kepada Ketua Jurusan Tafsir Hadis Bapak
Drs. Kaizal Bay, M.Si dan Sekretaris Jurusan ibu Jani Arni, M.Ag, yang telah
banyak membantu penulis dalam proses penulisan skripsi dan memudahkan
segala urusan yang bergantung dengan Jurusan.
5. Terkhusus kepada Bunda Dr. Wilaela, M. Ag, Bapak H. Ridwan Hasbi, Lc, MA
Bapak Suja’i Sarifandi dan H. Johar Arifin, Lc, M.Ag, penulis menghaturkan
ribuan terima kasih yang telah senantiasa membimbing penulis dengan baik dan
benar, sehingga dalam penulisan skripsi ini sampailah kepada tahap akhir.
6. Yang terhormat pembimbing akademika, Dr. H. Suryan A. Jamrah, MA yang
telah memberikan bimbingan kepada penulis dalam berbagai persoalan
perkuliahan di UIN SUSKA RIAU.
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7. Yang terhormat dan selalu dikenang sepanjang masa. pentingnya adalah
kontribusi dosen Fakultas Dr. H. Saidul Amin, MA, Dr. Afrizal Nur, H.
Abdul Somad, Lc, Dr. H. Hidayatuulah Ismail, Lc, MA, Ust. Safril, MA, H.
Fikri Mahmud, Lc, MA, Drs. H. Ali Akbar, MIS, Dr. H. Abd. Wahid, M.Us
dan umumnya semua dosen Fakultas Ushuluddin yang tidak sempat disebut
semua terkhusus dosen Jurusan Tafsir Hadis, yang telah mempercayai
penulis untuk menimba ilmu dibangku Ushuluddin.
8. Kepada Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Perpustakaan Universitas
beserta semua karyawan yang banyak membantu penulis dalam melengkapi
literatur-literatur yang dibutuhkan.
9. Yang tidak terlupakan dan yang menjadi inspirasi, teman-teman satu
organisasi BEM Fakultas Ushuluddin, Rizki Faqot, Ilman Sarwedi, Yudhi
Hidayat, Anis Kurniawati, Pipin Armita, Firyal Faizah, Riska Irana, Rahmi
Aulia, Aisyah, Karimuddin dll dan kawan Organisasi HIMA PERSIS
RIAU, Abdul Malik, Ahmad Zukhoir, Andi Saputa, Iswanto dll.
10. Yang tidak terlupakan teman-teman yang menjadi inspirasi, Kaharuddin,
Ahamd Rivai, Sahnan, Parlu, Syarif, Ismail Pane, Rifki Anwar, Budiman,
Sabbih dll.
11. Terima kasih kepada semua pihak, semoga Allah SWT memberikan
balasan yang baik.
Akhirnya harapan penulis, semoga skripsi ini bermanfa’at bagi kita semua. Amin.
Pekanbaru, 08 Oktober 2014
Penulis,
BUSTOMI PAISAL HASIBUAN
NIM. 10932008542
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Konsonan
No
Arab Latin
1. ا Tidak dilambangkan
2. ب B
3. ت T
4. ث Ts
5. ج J
6. ح H
7. خ Kh
8. د D
9. ذ Dz
10. ر R
11. ز Z
12. س S
13. ش Sy
14. ص Sh
15. ض Dh
16. ط Th
17. ظ Zh
18. ع ‘
19. غ Gh
20. ف F
21. ق Q
22. ك K
23. ل L
24. م M
25. ن N
26. و W
27. ه H
28. ء ‘
29. ي Y
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